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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut. 

 Berdasarkan hasil teknik klasifikasi, sehingga dapat ketahui tipe-tipe 

kategori nomina bahasa Indonesia untuk leksem mata dan hidung merupakan tipe 

VII, subtipe VII l, untuk leksem mama, ibu, dan bapak merupakan tipe I, subtipe 

I b, untuk leksem mereka, dia, aku, kau, dan saya merupakan tipe I, subtipe I c, 

untuk leksem Paul, David, Billy Joel, Asti, dan Jum merupakan tipe I, subtipe I a, 

untuk leksem ember, meja, dan bangku merupakan tipe VII, subtipe VII g, untuk 

leksem gelas, piring, cangkir, dan sendok merupakan tipe VII, subtipe VII b, 

untuk leksem ayam, bebek, dan merpati merupakan tipe III, untuk leksem anggur 

dan jeruk merupakan tipe V, untuk leksem keju, sosis, roti, pecel, lontong, nasi, 

coklat, gula, makaroni, kerupuk, puding, kopi, teh, dan susu merupakan tipe VIII, 

untuk leksem kopaja, angkutan kota merupakan tipe VII, subtipe VII h, untuk 

leksem dokter, pembalap, TNI, kondektur, sopir, dan polisi merupakan tipe I, 

subtipe I d, sementara itu,  untuk leksem TK, SD, SMP dan SMA merupakan tipe 

II. 

 Berdasarkan hasil teknik biner,  sehingga dapat diketahui ciri-ciri 

pembeda semantis komponen makna. Leksem mata dan hidung terdapat ciri 

pembeda menghirup dan melihat. Leksem mama, ibu, dan bapak terdapat ciri 
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pembeda jantan. Leksem mereka, dia, aku, kau dan saya terdapat ciri pembeda 

tunggal. Leksem Paul, David, Billy Joel, Asti, dan Jum terdapat ciri pembeda 

jantan, untuk leksem ember dan meja terdapat ciri pembeda kayu. Leksem gelas, 

piring, cangkir, dan sendok terdapat ciri pembeda berbahan kaca untuk minum. 

Leksem ayam, bebek, dan merpati terdapat ciri pembeda banyak lemak dan 

daging kenyal. Leksem anggur dan jeruk terdapat ciri pembeda berwarna terang. 

Leksem keju, sosis, roti, pecel, lontong nasi, coklat, gula, makaroni, kerupuk, 

puding, kopi, teh dan susu terdapat ciri pembeda rasa gurih, berbahan dasar 

terigu, rasanya manis, warna hitam, dan rasa pahit. Leksem kopaja dan angkutan 

kota terdapat ciri pembeda roda empat. Leksem dokter, pembalap, TNI, 

kondektur, sopir, dan polisi terdapat ciri pembeda berhubungan dengan 

kendaraan, untuk leksem TK, SD, SMP dan SMA terdapat ciri pembeda remaja. 

 Berdasarkan hasil teknik penamaan, parafrasis, dan pendefinisian, 

sehingga dapat diketahui adanya hubungan makna antarnomina. Leksem mata dan 

hidung memiliki hubungan antarnomina alat indra. Leksem mama, ibu, dan 

bapak memiliki hubungan antarnomina nama perkerabatan. Leksem mereka, dia, 

aku, kau, dan saya memiliki hubungan antarnomina nama pengganti. Leksem 

Paul, David, Billy Joel, Asti, dan Jum memiliki hubungan antar nomina nama diri. 

Leksem ember dan meja memiliki hubungan antarnomina alat rumah tangga. 

Leksem gelas, piring, cangkir, dan sendok memiliki hubungan antar nomina alat 

makan. Leksem ayam, bebek, dan merpati memiliki hubungan antarnomina 

binatang. Leksem anggur dan jeruk memiliki hubungan antarnomina buah-

buahan. Leksem keju, sosis, roti, pecel, lontong, nasi, coklat, gula, makaroni, 
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kerupuk, puding, kopi, teh dan susu memiliki hubungan antarnomina makanan 

minuman. Leksem kopaja dan angkutan kota hubungan antarnomina alat 

transportasi. Leksem dokter, pembalap, TNI, kondektur, sopir, dan polisi 

memiliki hubungan antarnomina nama jabatan. Leksem TK, SD, SMP dan SMA 

hubungan antarnomina institusi. 

5.2 Saran  

   Penelitian mengenai komponen makna nomina ini masih jarang dilakukan 

padahal mempunyai peranan penting terhadap ilmu semantik yang merupakan 

bahan pengajaran dan pembinaan bahasa Indonesia. Untuk peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat mengkaji komponen makna nomina pada media lain, misalnya 

novel, koran. Melalui penelitian tersebut diharapkan dapat lebih spesifik, dan 

teknik analisis yang lebih mendalam untuk mendapatkan hasil kajian yang 

sempurna. 

 


